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ABSTRACT 
Pan Pacific Insurance which operates in the fields of health insurance, home insurance, work insurance, car insurance provides a high service 
commitment to customers and stakeholders through innovative and solution products, of course this service will require employees to work very 
well in serving customers, so that It could be that it will put employees under great pressure at work. This research aims to determine the 
impact of work stress and pressure on employee performance experienced by employees in the Pan Pacific Insurance work environment. This 
research uses quantitative methods. The results of the research show (1) Based on the test results, it is known that Work Pressure (X1) has a 
calculated t value (1.884) > t table (0.157), or it can also be seen from the significance value of 0.00 < α = 0.05, from these calculations, it 
can be concluded that work pressure has a significant influence on employee performance experienced by employees in insurance and Pacific 
work environments, (2) Based on the results, it shows that the variable (X2) has a calculated t value of (0.555) > t table (0.157), or it can 
also be seen from the significance value of 0.002 < α= 0.05, from these calculations, it can be concluded that job satisfaction has a significant 
influence on employee performance experienced by employees in insurance and pacifist work environments; (3) The impact of stress experienced 
by employees in the insurance and Pacific work environment can have a significant effect on their well-being and performance. Excessive stress 
can lead to decreased productivity, increased absenteeism rates, and even potentially impact employees' mental and physical health. 
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PE N DAHUL UAN 
Di era Digitalisasi sekarang ini persaingan bisnis sangatlah ketat, tentu hal itu memaksa karyawan 

untuk berfikir inovatif dan produktif, sehingga tidak sedikit mereka yang mendapatkan beban kerja berat 

bukan malah produktif malah cenderung pasif, hal ini di latar belakangi oleh rasa stres akibat tekanan 

pekerjaanya. Tercatat melalui databoks ada 36,6% pekerja dari total jumlah 744 responden yang mengalami stres 

karena beban pekerjaanya (katada.co.id). Tidak cukup hanya itu melalui halaman detik.com yang mengutip 

Survei Cigna International Health tahun 2023 terdapat hampir 12.000 pekerja di seluruh dunia dengan rata-rata 

umur 18-24 mengalami stres karena tekanan kerja (detik.com). 

Ini artinya permasalahan terkait tekanan kerja karyawan perlu diatasi dengan baik. sehingga tidak 

menjadi ancaman serius bagi para karyawan. Karena menurut detik Health tekanan kerja ini tidak hanya 

menyebabkan seseorang menjadi stres saja namun bisa menyebabkan stroke. Karena sebagaimana di jelaskan 

oleh Dingli Xu peneliti dari Southern Medical University Guangzou China menjelaskan bahwa akibat dari 

tekanan kerja yang tinggi karyawan akan mengalami stres dan menjadikan mereka selera makan bahkan 

memakan makanan yang buruk, sehingga potensi mereka kena setroke 22% lebih tinggi dari pada yang tidak 
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stres (Healthdetik.com). 

Permasalahan ini harusnya tidak didiamkan saja karena sumber daya manusia menjadi sektor terpenting 

dalam sebuah perusahaan, sebagaimana sari (2012) mengatakan bahwa SDM merupakan aset utama perusahaan 

yang harus diperhitungkan kesejahteraanya. Karena kesejahteraan tidak hanya bernilai dari gaji yang diterima saja 

tapi juga dari pengelolaan tekanan pekerjaan dari manajemen. Pengelolaan tekanan pekerjaan itu berguna 

untuk mengelola tingkat kestresan kerja. Karena sebagaimana mangkunagara (2015:157) mengatakan 

bahwa stres kerja merupakan perasaan yang tertekan yang dialami oleh karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan, maka dengan mengelola pekerjaan dengan baik karyawan akan dapat mengatasi stres sehingga 

tidak mengakibatkan tekanan secara psikologis dan mental. 

Pengelolaan pekerjaan merupakan salah satu bidang dari manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

yang bertugas untuk pengendalian, pelaksanaan dan pengorganisasian sumber daya manusia. Agar 

produktifitas tetap terjaga sehingga output perusahaan tetap meningkat. Selain itu tujuan MSDM juga 

memastikan bahwa perusahaan mampu mencapai keberhasilan kerja sama dan mendapat kontribusi aktif dari 

karyawan (Mangkuprawira, 2007:41). 

Selain hal tersebut menurut Hasibuan (2013:41) menjelaskan beberapa fungsi manajemen sumber 

daya manusia yakni pertama, Planning atau perencanaan; dalam tahap ini MSDM merencanakan tenaga 

kerja secara efektif dan edisien supaya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kedua, pengorganisasian yakni 

menyusun organisasi dan mendesainnya dan hubungan dengan tugas-tugas yang harus di kerjakan oleh 

karyawan. Ketiga, pengintegrasian yakni kegiatan yang mempersatukan kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan karyawan supaya terciptanya kerjasama yang serasi dan menguntungakan. 

Meskipun begitu masih banyak perusahaan yang dengan sengaja menelantarkan karyawannya dengan 

beban kerja yang berat dan tekanan kerja yang besar. Lihat saja bagaimana banyak perusahaan asuransi 

salah satunya Bumiputera, melalui penjelasan dari Fitriana (2021:501) yang menjelaskan bahwa asuransi 

tersebut mentargetkan karyawannya yang sebagai agen untuk mendapatkan SP (surat permintaan) 

paling tidak berjumlah 60 SP setiap bulannya jika tidak karyawan akan di evaluasi dan akan di pecat. 

Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa beban kerja yang membuat stres juga di terima karyawan 

dari PT Asuransi Jiwa Sequis Life yang 

mentargetkan bagi karyawan barunya enam nasabah setiap bulannya. Padahal dalam merekrut nasabah masih 

sulit sekali meyakinkan mereka agar melakukan asuransi, selain itu adanya persaingan dari perusahaan lain membuat 

sulitnya merekrut nasabah, alhasil stres karyawan semakin bertambah. Hal inilah yang tidak jauh beda dialami 

oleh karyawan Asuransi pan Pasific, asuransi yang bergerak di bidang asuransi kesehatan, asuransi rumah, 

asuransi kerja, asuransi mobil ini memiliki komitmen yang tinggi dalam pelayanan kepada masyarakat, hal ini terlihat 

dari misi perusahaan yakni memberikan komitmen pelayanan yang tinggi kepada nasabah dan stakholder melalui 

produk yang inovatif dan solutif, tentunya dalam pelayanan tersebut akan menuntut karyawan bekerja dengan 

sangat baik dalam melayani nasabah, sehingga bisa jadi akan membuat karyawan memiliki tekanan 

yang besar dalam bekerja. 
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Hal ini terbukti dari hasil observasi awal peneliti menunjukan bahwa 25% karyawan Asuransi Pan Pacific 

merasakan tekanan yang tinggi dalam menerima beban kerja berupa pelayanan kepada nasabah. Dan terdapat 

15% karyawan yang stres untuk mendapatkan target marketing nasabah asuransi. Ini semua menjadi awal 

permasalahan yang harus segera di selesaikan. Sehingga inilah alasan peneliti membahas dampak stres dan 

tekanan kerja di Asuransi Pan Pacific yang di nilai penting untuk di bahas guna meringankan rasa stres 

karyawan yang diakibatkan oleh tekanan kinerjanya. 

Tentunya ketika karyawan mendapat tekanan kerja yang besar akan mempengaruhi kinerja 

produktifitasnya. Hal ini sebagaimana pendapat Nataria dan Dedi (2018) menjelaskan bahwa stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun dalam hasil penelitian lain milik Areros 

dan Rumawas (2018) menjelaskan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Ini artinya ada Gab theory (kesenjangan antara temuan dan penelitian) sehingga dalam hal ini 

skripsi peneliti berposisi sebagai penguat penjelasan Aeros dan Rumawas yang menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh negatif akibat stres dan tekanan kerja. 

Hal ini bukan tanpa alasan, mengingat stres kerja bisa membuat seseorang tidak nyaman dengan 

keadaanya, lingkungannya bahkan keluarganya. Hal ini di akibatkan beban psikologi seseorang yang 

berpengaruh ke sikap dan tindakan seseorang (Julvia,2016:55). Sehingga jelas akan ada dampak yang negatif 

terkait tekanan kerja seorang karyawan. 

Maka melalui latar belakang permasalahan yang telah di uraikan di atas, peneliti akan meneliti penelitian 

dengan judul Dampak Stres Dan Tekanan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dialami Oleh 

Karyawan Di Dalam Lingkungan Kerja Asuransi Pan Pacific 

 
ME TODE PEN  E L ITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga pembuatan desain 

penelitian. Menurut Sugiyono (2015:31), metode kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, 

dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian verifikasi, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menguji teori atau hasil penelitian 

sebelumnya, serta metode explanatory yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang 

menjelaskan fenomena tertentu. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert, dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

meliputi regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS. 

Penelitian ini menggunakan metode survei di mana responden diberikan pertanyaan dalam bentuk 

angket atau kuesioner. Dengan demikian, sumber data adalah data primer yang diambil langsung dari  

sampel dan dikumpulkan secara langsung 
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HASIL DAN PE MBAHASAN 

Tekanan kerja terhadap kinerja karyawan yang dialami oleh karyawan di dalam lingkungan kerja 

Asuransi Pan pacific, Berdasarkan hasil uji dikeahui bahwa (X1) memiliki nilai t hitung (1,884) 

> t tabel (0,157), atau juga dapat dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,00 < ◻= 0,05, dari 

perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa X1 memiliki pengaruh signifikan Y. Pengaruh pekerjaan 

terhadap kinerja karyawan di lingkungan kerja Asuransi PanPasifik adalah topik yang menarik untuk 

dibahas. Dalam konteks ini, pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dapat memengaruhi secara 

langsung kinerja mereka. Pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat karyawan cenderung 

meningkatkan motivasi dan kinerja. 

Dampak stres yang dialami oleh karyawan dalam lingkungan kerja asurasi pan pacific, Dampak stres yang 

dialami oleh karyawan dalam lingkungan kerja Asuransi Pan Pacific dapat berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan dan kinerja mereka. Stres yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan produktivitas, 

peningkatan tingkat absensi, dan bahkan berpotensi memengaruhi kesehatan mental dan fisik karyawan. 

Dalam lingkungan kerja Asuransi Pan Pacific di mana tekanan kerja mungkin tinggi, penting bagi 

manajemen untuk memperhatikan kesejahteraan karyawan dan mengimplementasikan program- program 

kesehatan mental serta strategi untuk mengelola stres. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan mendukung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan dan kinerja 

karyawan. 

KE SIMPUL AN 
Berdasarkan hasil uji dikeahui bahwa Tekanan Kerja (X1) memiliki nilai t hitung (1,884) > t tabel 

(0,157), atau juga dapat dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,00 < ◻= 0,05, dari perhitungan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tekanan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan yang dialami oleh karyawan di dalam lingkungan kerja Asuransi Pan pacific 

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa variabel (X2) memiliki nilai t hitung (0,555) > t tabel (0,157), 

atau juga dapat dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,002 < ◻= 0,05, dari perhitungan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang dialami oleh 

karyawan di dalam lingkungan kerja Asuransi Pan pacific 

Dampak stres yang dialami oleh karyawan dalam lingkungan kerja Asuransi Pan Pacific dapat 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan dan kinerja mereka. Stres yang berlebihan dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas, peningkatan tingkat absensi, dan bahkan berpotensi 

memengaruhi kesehatan mental dan fisik karyawan. 
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